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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pola Hidup yang Terkait 

dengan Ukuran Lingkar Pinggang pada Penderita Pria Dewasa Penyakit 

Jantung Koroner, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran lingkar pinggang 

dengan kebiasaan merokok 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran lingkar pinggang 

dengan kebiasaan olahraga 

3.  Terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran lingkar 

pinggang dengan perilaku hidup sehat 

4. Jumlah penderita PJK di RSUD. Dr. Moh Soewandhie banyak 

yang memiliki lingkar pinggang berlebih, tetapi jumlahnya tidak 

berbeda jauh dengan yang memilki lingkar pinggang tidak berlebih 

5. Usia penderita PJK di RSUD. Dr. Moh Soewandhie terbanyak 

terjadi pada umur antara 50-64 tahun. 

6. Penderita PJK di RSUD. Dr. Moh Soewandhie masih banyak yang 

tingkat pendidikan rendah 
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6.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Pentingnya menjaga ukuran lingkar pinggang selalu dalam batas 

normal, karena lingkar pinggang merupakan indikasi kadar lemak tubuh 

sehingga bisa digunakan untuk mencegah kejadian PJK antara lain dengan 

cara olahraga secara teratur,  tidak merokok, dan menjaga pola makan.  

2. Bagi rumah sakit 

Akan lebih baik jika meningkatkan program-program preventif, 

seperti memberikan edukasi kepada pasien atau masyarakat akan 

pentingnya pencegahan terhadap penyakit jantung koroner antara dengan 

menerapkan pola hidup yang baik. Bisa menggunakan prosedur 

pemeriksaan dengan cara mengukur lingkar pinggang pasien. 

3. Bagi peneliti  

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih terfokus dan detail 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan ukuran lingkar pinggang 

seperti pola makan, dan mempertimbangkan psikologi pasien. Semua alat 

penelitian dipersiapkan dengan sebaik mungkin agar tidak terjadi bias akan 

apa yang diteliti. 
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